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ABSTRACT

Background: Musculoskeletal disorders in elementary school-aged children are a health
problem that requires serious attention due to their long-term impact on growth, motor
function, and quality of life. Non-ergonomic postural habits during learning activities,
improper use of school bags that do not follow load distribution principles, and low levels of
daily physical activity are major risk factors for spinal postural abnormalities, particularly
scoliosis. Objective: This community service activity aimed to improve elementary school
students” knowledge (cognitive), skills (psychomotor), and behavioral commitment in applying
proper body posture and healthy movement as promotive and preventive efforts against
musculoskeletal disorders. Methods: The program implementation included interactive lectures
based on fun learning, demonstrations of ergonomic posture, hands-on practice (return
demonstrations), as well as observation and simple posture screening. The activity was
conducted among students in grades 1, 2, and 3 at SDK Lela 1, Sikka Regency. Results: The
activity showed a significant increase in students’ knowledge levels from a moderate category
(average 43.6%) to a very good category (86.7%). In addition, 87.5% of students were able to
correctly demonstrate the 90-90-90 ergonomic sitting posture and proper backpack use with
two shoulder straps. Initial screening also identified two students with indications of spinal
abnormalities requiring further follow-up. Conclusion: The results indicate that students’
responses and school support were highly positive, as evidenced by active participation and
students’ commitment to engaging in at least 60 minutes of physical activity per day.
Therefore, early education on posture and healthy movement has proven effective in improving
musculoskeletal health literacy and has the potential to sustainably prevent postural disorders
in elementary school-aged children.

Keywords: body posture, healthy movement, community service, musculoskeletal, school
children.

ABSTRAK
Latar Belakang: Gangguan muskuloskeletal pada anak usia sekolah dasar merupakan
masalah kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian serius karena berdampak jangka
panjang terhadap pertumbuhan, fungsi gerak, dan kualitas hidup. Kebiasaan postur
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tubuh yang tidak ergonomis saat belajar, penggunaan tas sekolah yang tidak sesuai
prinsip distribusi beban, serta rendahnya aktivitas fisik harian menjadi faktor risiko
utama terjadinya kelainan postur tulang belakang, khususnya skoliosis. Tujuan:
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
(kognitif), keterampilan (psikomotorik), serta komitmen perilaku siswa sekolah dasar
dalam menerapkan postur tubuh yang benar dan gerak sehat sebagai upaya promotif
dan preventif gangguan muskuloskeletal. Metode: pelaksanaan meliputi ceramah
interaktif berbasis fun learning, demonstrasi postur ergonomis, praktik langsung
(return demonstration), serta observasi dan skrining postur sederhana. Kegiatan
dilaksanakan pada siswa kelas 1, 2, dan 3 SDK Lela 1, Kabupaten Sikka. Hasil: kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan tingkat pengetahuan siswa dari kategori cukup
(rata-rata 43,6%) menjadi sangat baik (86,7%). Selain itu, sebanyak 87,5% siswa mampu
mempraktikkan posisi duduk ergonomis 90-90-90 dan penggunaan tas ransel yang
benar dengan dua tali bahu. Skrining awal juga mengidentifikasi dua siswa dengan
indikasi kelainan tulang belakang yang memerlukan tindak lanjut. Kesimpulan:
menunjukkan bahwa respons siswa dan dukungan pihak sekolah sangat positif,
ditandai dengan keterlibatan aktif serta komitmen siswa untuk melakukan aktivitas
fisik minimal 60 menit per hari. Dengan demikian, kegiatan edukasi postur dan gerak
sehat sejak dini terbukti efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan muskuloskeletal
dan berpotensi mencegah gangguan postur pada anak usia sekolah dasar secara
berkelanjutan.

Kata kunci: postur tubuh, gerak sehat, pengabdian masyarakat, muskuloskeletal, anak
sekolah

PENDAHULUAN
Gangguan muskuloskeletal pada anak usia sekolah dasar merupakan permasalahan

kesehatan masyarakat yang semakin mendapat perhatian karena berdampak langsung terhadap
pertumbuhan, fungsi gerak, dan kualitas hidup hingga usia dewasa. Kebiasaan postur tubuh yang
tidak ergonomis saat belajar, penggunaan tas sekolah yang tidak sesuai prinsip distribusi beban,
serta rendahnya aktivitas fisik harian berkontribusi terhadap meningkatnya risiko kelainan postur
tulang belakang, khususnya skoliosis. Masa sekolah dasar merupakan periode emas pembentukan
kebiasaan dan perkembangan sistem muskuloskeletal, sehingga kesalahan postur yang terjadi
secara berulang berpotensi menetap dan menimbulkan gangguan struktural jangka panjang. Oleh
karena itu, intervensi promotif dan preventif melalui edukasi postur tubuh dan gerak sehat sejak
dini menjadi sangat mendesak untuk dilakukan sebagai bagian dari upaya pencegahan primer
gangguan muskuloskeletal pada anak (Cieza et al., 2021; Setyawan & Maharani, 2022).

Secara global, laporan Global Burden of Disease menunjukkan bahwa sekitar 1,71 miliar
penduduk dunia mengalami gangguan muskuloskeletal, dengan kontribusi signifikan berasal dari
kebiasaan postur buruk dan kurangnya aktivitas fisik sejak usia anak dan remaja (Cieza et al.,
2021). Pada populasi anak sekolah, studi lintas negara melaporkan prevalensi kelainan postur
tulang belakang, termasuk skoliosis ringan, berkisar 10-30%, terutama pada kelompok dengan
aktivitas fisik rendah dan kebiasaan duduk statis yang lama (Prasetyo et al., 2023). Di Indonesia,
penelitian berbasis sekolah dasar menunjukkan bahwa sekitar 57-65% anak usia sekolah belum
memenuhi rekomendasi aktivitas fisik harian minimal 60 menit dan lebih dari 40% siswa
menunjukkan postur duduk yang tidak ergonomis saat belajar (Prasetyo et al., 2023; Rachman &
Amalia, 2021). Khusus di Provinsi Nusa Tenggara Timur, studi epidemiologi regional melaporkan
prevalensi gangguan postur tubuh pada siswa sekolah dasar mencapai 32-38%, dengan faktor
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dominan berupa penggunaan tas sekolah berlebih dan kurangnya edukasi ergonomi di
lingkungan sekolah (Setyawan & Maharani, 2022).

Penyebab utama gangguan muskuloskeletal pada anak sekolah dasar bersifat
multifaktorial, meliputi kebiasaan duduk membungkuk atau miring dalam waktu lama,
penggunaan tas sekolah yang hanya bertumpu pada satu bahu, serta rendahnya kekuatan otot
penyangga tulang belakang akibat kurang aktivitas fisik. Secara kronologis, paparan postur tidak
ergonomis yang terjadi berulang setiap hari menyebabkan ketidakseimbangan beban mekanik
pada tulang belakang, diikuti oleh adaptasi jaringan lunak dan perubahan kurvatura spinal.
Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat berkembang menjadi nyeri punggung, kelelahan otot,
penurunan konsentrasi belajar, hingga kelainan struktural seperti skoliosis yang bersifat menetap
dan memerlukan intervensi medis lanjutan (Wulandari et al., 2023; Sari et al., 2023).

Upaya penanganan gangguan muskuloskeletal pada anak usia sekolah dasar perlu
difokuskan pada strategi promotif dan preventif yang berbasis sekolah. Edukasi postur tubuh
ergonomis, pembiasaan gerak sehat minimal 60 menit per hari, serta pelatihan penggunaan tas
sekolah yang benar terbukti efektif meningkatkan literasi kesehatan muskuloskeletal dan
keterampilan psikomotorik anak. Pendekatan edukatif yang disertai demonstrasi dan praktik
langsung (return demonstration) mampu membentuk perubahan perilaku yang berkelanjutan serta
mendukung deteksi dini kelainan postur. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa edukasi postur dan gerak sehat sejak dini di lingkungan sekolah dasar, seperti
yang dilakukan di SDK Lela 1 Kabupaten Sikka, merupakan solusi strategis untuk menekan
prevalensi gangguan muskuloskeletal dan meningkatkan kualitas kesehatan anak secara
berkelanjutan (Cieza et al., 2021; Kusuma et al., 2022; Sari et al., 2023).

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya pengetahuan dan keterampilan
siswa terkait postur tubuh yang benar dan gerak sehat. Kesenjangan terjadi antara kondisi ideal,
yaitu siswa mampu menerapkan postur ergonomis dan aktif bergerak, dengan kondisi nyata di
lapangan yang menunjukkan kebiasaan postur buruk dan minimnya aktivitas fisik.

Berdasarkan hasil observasi awal, analisis kondisi eksisting, serta temuan selama
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDK Lela 1 Kabupaten Sikka, maka
permasalahan yang dihadapi oleh mitra dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Rendahnya tingkat pengetahuan siswa kelas 1, 2, dan 3 SDK Lela 1 mengenai pentingnya
postur tubuh yang benar dan gerak sehat sebagai upaya pencegahan gangguan
muskuloskeletal sejak dini.

2. Masih tingginya kebiasaan postur tubuh yang tidak ergonomis pada siswa saat
melakukan aktivitas belajar di kelas, seperti duduk membungkuk, posisi tubuh miring,
serta posisi kepala dan punggung yang tidak sejajar dalam waktu yang lama.

3. Penggunaan tas sekolah yang tidak sesuai prinsip ergonomi, ditandai dengan kebiasaan
membawa tas hanya pada satu bahu, beban tas yang berlebihan, serta posisi tas yang
menggantung terlalu rendah sehingga meningkatkan risiko ketidakseimbangan beban
pada tulang belakang.

4. Rendahnya kesadaran dan kemampuan siswa dalam mengenali tanda-tanda awal
gangguan postur, khususnya skoliosis, seperti bahu yang tampak miring atau tinggi
sebelah, sehingga deteksi dini belum dapat dilakukan secara optimal.

5. Kurangnya aktivitas fisik terstruktur dan kebiasaan gerak sehat harian, baik di
lingkungan sekolah maupun di rumah, yang berpotensi melemahkan otot-otot penyangga
tulang belakang pada anak usia sekolah dasar.
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6. Belum tersedianya edukasi berkelanjutan dan media visual pendukung di lingkungan
sekolah yang secara konsisten mengingatkan siswa dan guru mengenai postur tubuh
yang benar dan pentingnya gerak sehat dalam aktivitas sehari-hari

Eksisting Mitra Mitra sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas 1, 2, dan 3 SDK Lela 1,

Kabupaten Sikka. Berdasarkan observasi awal, ditemukan kebiasaan duduk yang tidak ergonomis,
penggunaan tas sekolah yang tidak seimbang, serta rendahnya kesadaran siswa terhadap tanda-
tanda awal gangguan postur. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang sesuai
dengan karakteristik anak usia sekolah dasar.

Tujuan umum dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran siswa kelas 1, 2, dan 3 SDK Lela 1 Kabupaten Sikka
mengenai pentingnya postur tubuh yang benar dan gerak sehat sejak dini sebagai upaya preventif
terhadap gangguan muskuloskeletal, khususnya skoliosis.

Secara khusus, tujuan kegiatan ini adalah untuk:

1. Meningkatkan pemahaman siswa tentang pengertian gerak sehat dan pentingnya aktivitas
fisik bagi pertumbuhan dan perkembangan tubuh.

2.  Meningkatkan kemampuan siswa dalam mempraktikkan posisi duduk dan berdiri yang
ergonomis selama aktivitas belajar di sekolah.

3. Membekali siswa dengan keterampilan menggunakan tas sekolah yang benar sesuai prinsip
ergonomi untuk mencegah ketidakseimbangan beban pada tulang belakang.

4.  Meningkatkan kesadaran siswa dalam mengenali tanda-tanda awal gangguan postur tubuh,
seperti bahu miring atau tinggi sebelah, sebagai bentuk deteksi dini skoliosis.

5. Menumbuhkan komitmen perilaku siswa untuk menerapkan kebiasaan gerak sehat dan
melakukan aktivitas fisik minimal 60 menit setiap hari secara berkelanjutan.

METODE
1.  Desain dan Pendekatan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini menggunakan desain edukatif-partisipatif
dengan pendekatan promotif dan preventif. Pendekatan ini dipilih karena sasaran kegiatan adalah
anak usia sekolah dasar yang berada pada tahap perkembangan operasional konkret, sehingga
pembelajaran harus bersifat visual, aplikatif, dan melibatkan aktivitas motorik langsung.
Intervensi difokuskan pada perubahan tiga domain utama, yaitu pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotorik), dan sikap/perilaku (afektif) terkait postur tubuh dan gerak sehat.

2. Sasaran, Lokasi, dan Waktu Kegiatan
Sasaran kegiatan adalah siswa kelas 1, 2, dan 3 SDK Lela 1 Kabupaten Sikka. Pemilihan kelompok
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa usia 6-9 tahun merupakan periode kritis pembentukan
kebiasaan postur tubuh dan aktivitas fisik. Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas SDK Lela 1 pada
waktu belajar sekolah dengan durasi total +60 menit, agar tidak mengganggu aktivitas akademik
siswa.
3. Metode Intervensi Edukasi
Metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara bertahap dan terintegrasi sebagai berikut:
1. Ceramah Interaktif Berbasis Anak
Ceramah disampaikan menggunakan bahasa sederhana, komunikatif, dan disertai
pertanyaan pemantik untuk menggali pengetahuan awal siswa. Materi meliputi:
1. pengertian gerak sehat dan aktivitas fisik,
2.  manfaat gerak sehat bagi pertumbuhan tubuh dan kecerdasan,

3. pengenalan gangguan muskuloskeletal, khususnya skoliosis,
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2.

5.

4. pentingnya postur tubuh yang benar saat duduk, berdiri, dan membawa beban.
Metode ini bertujuan meningkatkan pemahaman konseptual siswa secara bertahap.
Demonstrasi Postur Tubuh Ergonomis
Tim pengabdi memperagakan secara langsung;:
1. posisi duduk ergonomis saat belajar (posisi 90-90-90),
2. posisi berdiri yang simetris dan seimbang,
3. cara menggunakan tas ransel yang benar dengan dua tali bahu dan pengaturan
posisi tas.
Demonstrasi dilakukan berulang dan perlahan agar siswa dapat mengamati serta
meniru gerakan dengan benar.
Praktik Langsung (Return Demonstration)
Setiap siswa diminta untuk mempraktikkan kembali postur tubuh dan penggunaan tas
sekolah sesuai contoh yang diberikan. Tim pengabdi melakukan observasi langsung dan
memberikan koreksi individual apabila ditemukan kesalahan gerakan. Metode ini
bertujuan memastikan siswa tidak hanya memahami secara teori, tetapi mampu
menerapkan keterampilan secara mandiri.
Observasi dan Skrining Postur Sederhana
Selama praktik berlangsung, dilakukan observasi terhadap kesejajaran bahu, posisi tulang
belakang, dan kebiasaan duduk siswa. Skrining sederhana dilakukan dengan melihat
adanya perbedaan tinggi bahu sebagai indikasi awal kelainan postur. Siswa yang
teridentifikasi memiliki indikasi kelainan diberikan rekomendasi tindak lanjut kepada
pihak sekolah dan orang tua.
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan utama:

1.

6.

Tahap Persiapan

Meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penentuan jadwal kegiatan, penyusunan materi
edukasi yang sesuai usia, serta persiapan media edukasi berupa poster ilustratif dan alat
bantu demonstrasi.

Tahap Pelaksanaan

Tahap ini mencakup pembukaan kegiatan, ceramah interaktif, demonstrasi postur dan
gerak sehat, praktik langsung oleh siswa, serta observasi dan skrining postur sederhana.
Kegiatan dirancang interaktif agar siswa tetap fokus dan antusias.

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab lisan dan pengamatan langsung terhadap
kemampuan siswa dalam mempraktikkan postur tubuh yang benar. Tindak lanjut
dilakukan dengan pemasangan poster edukasi di kelas serta penyampaian rekomendasi
kepada guru untuk pengawasan berkelanjutan.

Teknik Evaluasi Keberhasilan Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua pendekatan:

1.

Evaluasi proses, untuk menilai keaktifan, partisipasi, dan antusiasme siswa selama
kegiatan berlangsung.

2. Evaluasi hasil, untuk menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam

menerapkan postur tubuh yang benar dan kebiasaan gerak sehat.

Keberhasilan kegiatan ditunjukkan oleh meningkatnya pemahaman siswa, kemampuan

mempraktikkan postur ergonomis secara mandiri, serta munculnya komitmen perilaku untuk

menjaga kesehatan muskuloskeletal dalam kehidupan sehari-hari.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan edukasi postur tubuh dan gerak sehat

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan siswa. Skor
pengetahuan siswa meningkat dari kategori cukup dengan rata-rata 43,6 % menjadi kategori sangat
baik dengan rata-rata 86,7% setelah intervensi edukasi dilakukan. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa metode ceramah interaktif yang disertai demonstrasi dan media visual efektif dalam
meningkatkan pemahaman anak usia sekolah dasar terhadap konsep kesehatan muskuloskeletal
(Minghelli et al., 2021). Pada aspek keterampilan psikomotorik, sebanyak 87,5% siswa mampu
mempraktikkan posisi duduk ergonomis (90-90-90) serta cara penggunaan tas ransel yang benar
menggunakan dua tali bahu. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode praktik langsung (return
demonstration) sangat efektif dalam membentuk keterampilan motorik anak secara nyata dan
berkelanjutan (Galmes-Panadés et al., 2022).

Pt !

Gambar 1. Edukasi Postur Tubuh dan Gerak Sehat

Selain itu, hasil observasi dan skrining postur sederhana mengidentifikasi dua siswa yang
menunjukkan indikasi awal kelainan postur tulang belakang (skoliosis). Temuan ini memperkuat
pentingnya deteksi dini berbasis sekolah sebagai upaya preventif sebelum gangguan
muskuloskeletal berkembang menjadi kondisi struktural yang lebih berat (Wulandari et al., 2023).
Dari aspek afektif, siswa menunjukkan respons yang sangat positif terhadap kegiatan, ditandai
dengan antusiasme tinggi, partisipasi aktif, serta komitmen untuk menerapkan kebiasaan gerak
sehat minimal 60 menit setiap hari. Dukungan pihak sekolah melalui pemasangan poster edukasi
juga menjadi indikator kesiapan mitra dalam menjaga keberlanjutan program (Setyawan &
Maharani, 2022).

Peningkatan signifikan pada domain kognitif dan psikomotorik siswa sejalan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa intervensi edukasi postur berbasis sekolah mampu
meningkatkan literasi kesehatan dan perilaku ergonomis anak secara efektif, khususnya bila
disertai demonstrasi dan latihan langsung (Anyachukwu et al., 2024). Anak usia sekolah dasar
cenderung lebih mudah memahami konsep kesehatan melalui pendekatan visual dan praktik
dibandingkan pembelajaran teoritis semata (Minghelli et al.,, 2021). Capaian keterampilan
penggunaan tas ransel yang benar juga relevan dengan bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa
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penggunaan tas dengan satu tali bahu dan beban berlebih berhubungan dengan peningkatan
risiko nyeri punggung dan ketidakseimbangan postur tubuh pada anak sekolah (Barbosa et al.,
2021). Edukasi ergonomi tas sekolah dalam kegiatan ini berperan penting dalam mengurangi
risiko tersebut melalui pembiasaan perilaku yang benar sejak dini (Salman et al., 2022).

Gambar 2. Skrining Postur Tubuh
Temuan dua siswa dengan indikasi skoliosis menguatkan peran sekolah sebagai lokasi

strategis untuk skrining awal gangguan postur. Literatur menyebutkan bahwa skrining sederhana
seperti observasi kesejajaran bahu dan Adam’s forward bend test dapat menjadi langkah awal yang
efektif sebelum dilakukan pemeriksaan lanjutan oleh tenaga kesehatan profesional (Wulandari et
al., 2023). Oleh karena itu, rekomendasi tindak lanjut kepada guru dan orang tua dalam kegiatan
ini telah sesuai dengan prinsip praktik berbasis bukti.Lebih lanjut, keberhasilan kegiatan ini juga
dipengaruhi oleh keterlibatan aktif guru dan lingkungan sekolah. Studi menunjukkan bahwa
intervensi kesehatan anak yang melibatkan guru sebagai pengawas harian dan menyediakan
media edukasi visual cenderung menghasilkan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan
dibandingkan intervensi satu kali tanpa dukungan lingkungan (Galmes-Panadés et al., 2022;
Setyawan & Maharani, 2022). Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini mengonfirmasi
bahwa edukasi postur dan gerak sehat sejak dini merupakan strategi promotif dan preventif yang
efektif untuk menurunkan risiko gangguan muskuloskeletal pada anak usia sekolah dasar.
Intervensi sederhana, berbiaya rendah, dan mudah direplikasi ini memiliki potensi besar untuk
diterapkan secara lebih luas di lingkungan sekolah dasar, khususnya di wilayah dengan
keterbatasan akses layanan kesehatan preventif (Anyachukwu et al., 2024).
Peran Mitra dalam Pelaksanaan Program

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak terlepas dari peran aktif
mitra, yaitu pihak SDK Lela 1 Kabupaten Sikka, yang terlibat secara langsung sejak tahap
perencanaan hingga evaluasi kegiatan. Keterlibatan mitra merupakan faktor kunci dalam
memastikan bahwa intervensi edukasi postur dan gerak sehat dapat diterima, dipahami, dan
diterapkan secara optimal oleh siswa. Literatur menyebutkan bahwa kolaborasi antara tenaga
kesehatan dan institusi pendidikan secara signifikan meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan
program promosi kesehatan berbasis sekolah (Anyachukwu et al., 2024). Pada tahap persiapan,
pihak sekolah berperan dalam memfasilitasi koordinasi kegiatan, termasuk penyediaan ruang
kelas yang aman dan kondusif untuk aktivitas demonstrasi dan praktik gerak. Guru kelas
berperan sebagai penghubung komunikasi antara tim pengabdi dan siswa, membantu
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penyampaian materi dengan bahasa yang sesuai konteks budaya dan tingkat perkembangan anak.
Keterlibatan guru dalam fase awal ini penting karena guru merupakan figur otoritas yang
berpengaruh dalam pembentukan perilaku siswa (Minghelli et al., 2021).

Selama pelaksanaan kegiatan, guru pendamping berperan aktif dalam pengorganisasian
siswa, menjaga ketertiban kelas, serta mendampingi siswa saat praktik postur tubuh dan
penggunaan tas sekolah. Peran ini mendukung terciptanya suasana belajar yang aman dan
partisipatif, yang terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam intervensi kesehatan sekolah
(Galmes-Panadés et al., 2022). Pada tahap evaluasi, mitra berperan sebagai pengamat sekaligus
evaluator bersama tim pengabdi. Guru memberikan umpan balik terhadap respons siswa,
kesesuaian metode dengan karakteristik peserta didik, serta potensi integrasi materi gerak sehat ke
dalam aktivitas belajar sehari-hari. Keterlibatan mitra dalam evaluasi ini sejalan dengan prinsip
community engagement, yang menekankan pentingnya kepemilikan program oleh mitra agar
dampak intervensi tidak berhenti pada satu kali kegiatan (Salman et al., 2022).

Peran Mitra dalam Menjamin Keberlanjutan Program
Keberlanjutan program merupakan indikator penting keberhasilan pengabdian kepada

masyarakat. Dalam kegiatan ini, mitra tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga
sebagai agen pelaksana lanjutan setelah kegiatan selesai. Pihak sekolah menyatakan komitmen
untuk melanjutkan praktik postur tubuh yang benar melalui pengawasan rutin oleh guru kelas
selama proses belajar mengajar. Guru berperan sebagai role model dan pengawas harian dengan
cara mengingatkan serta mengoreksi posisi duduk siswa di kelas. Studi menunjukkan bahwa
intervensi kesehatan sekolah yang melibatkan guru sebagai pengawas perilaku harian memiliki
dampak jangka panjang yang lebih stabil dibandingkan intervensi yang hanya dilakukan oleh
tenaga eksternal (Minghelli et al.,, 2021). Dengan demikian, peran guru dalam keberlanjutan
program ini menjadi sangat strategis.

Selain itu, pemasangan poster edukasi “Tubuh Tegak” di ruang kelas menjadi bentuk
dukungan mitra dalam menyediakan environmental cues atau pengingat visual. Media visual
terbukti efektif dalam memperkuat pesan kesehatan dan membantu anak mempertahankan
perilaku ergonomis dalam jangka waktu lebih lama (Zamani et al., 2021). Poster tersebut berfungsi
sebagai alat bantu pembelajaran pasif yang terus mengingatkan siswa untuk duduk tegak,
bergerak aktif, dan menggunakan tas sekolah dengan benar.

Strategi Keberlanjutan Program Berbasis Bukti
Keberlanjutan program pengabdian ini dirancang dengan pendekatan bertahap dan berbasis bukti

ilmiah. Strategi utama keberlanjutan meliputi:

1. Integrasi ke dalam aktivitas rutin sekolah, seperti pengingat postur di awal pelajaran
dan penerapan jeda gerak singkat (active break) selama proses belajar, yang terbukti
dapat mengurangi perilaku sedenter pada anak sekolah dasar (Salman et al., 2022).

2. Pemberdayaan guru sebagai kader postur sekolah, sehingga deteksi dini kelainan postur
seperti skoliosis dapat dilakukan secara berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan
rekomendasi literatur yang menekankan pentingnya skrining sederhana berbasis
sekolah sebagai bagian dari pencegahan primer gangguan muskuloskeletal (Wulandari
et al., 2023).

3. Pelibatan orang tua secara tidak langsung, melalui informasi yang dibawa siswa dan
rekomendasi dari pihak sekolah terkait penggunaan tas sekolah dan aktivitas fisik di
rumah. Studi menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga memperkuat konsistensi
perilaku sehat anak di luar lingkungan sekolah (Barbosa et al., 2021).
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Implikasi Keberlanjutan terhadap Dampak Jangka Panjang
Dengan peran aktif mitra dan strategi keberlanjutan yang telah dirancang, program

edukasi postur dan gerak sehat ini berpotensi memberikan dampak jangka panjang berupa
penurunan risiko gangguan muskuloskeletal, peningkatan kebiasaan aktivitas fisik, serta
peningkatan kualitas kesehatan anak usia sekolah dasar. Intervensi promotif dan preventif
berbasis sekolah yang berkelanjutan terbukti lebih cost-effective dan berdampak luas
dibandingkan penanganan kuratif gangguan muskuloskeletal di kemudian hari (Anyachukwu et
al., 2024). Oleh karena itu, peran mitra dalam kegiatan ini tidak hanya menentukan keberhasilan
pelaksanaan program, tetapi juga menjadi faktor utama dalam memastikan bahwa manfaat
pengabdian kepada masyarakat dapat dirasakan secara berkelanjutan oleh siswa, sekolah, dan
komunitas di sekitarnya.

Kendala Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDK Lela 1 tidak terlepas dari

berbagai kendala yang bersifat teknis, metodologis, maupun kontekstual. Salah satu kendala
utama adalah rentang konsentrasi siswa usia sekolah dasar yang relatif pendek, khususnya pada
siswa kelas 1 dan 2. Anak usia dini cenderung mudah terdistraksi sehingga penyampaian materi
yang bersifat teoritis berpotensi menurunkan fokus dan efektivitas pemahaman apabila tidak
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak (Minghelli et al., 2021).

Kendala berikutnya adalah keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan. Durasi kegiatan
yang relatif singkat (+60 menit) membatasi kesempatan tim pengabdi untuk melakukan skrining
postur secara lebih mendalam dan individual kepada seluruh siswa. Literatur menyebutkan
bahwa skrining postur yang ideal memerlukan waktu observasi yang cukup agar hasil deteksi dini
lebih akurat (Wulandari et al., 2023).

Selain itu, variasi jenis dan model tas sekolah yang digunakan siswa menjadi tantangan
tersendiri. Tidak semua siswa menggunakan tas punggung (ransel), melainkan tas selempang atau
tas jinjing yang secara ergonomis kurang mendukung distribusi beban seimbang. Kondisi ini
membatasi penerapan standar ergonomi tas secara seragam pada seluruh peserta (Barbosa et al.,
2021). Kendala lain yang teridentifikasi adalah belum optimalnya keterlibatan orang tua secara
langsung dalam kegiatan. Padahal, kebiasaan postur tubuh dan pengaturan beban tas siswa juga
sangat dipengaruhi oleh lingkungan rumah. Kurangnya keterlibatan keluarga berpotensi
mengurangi keberlanjutan perubahan perilaku siswa di luar lingkungan sekolah (Salman et al.,
2022).

Solusi yang Diterapkan
Untuk mengatasi kendala rendahnya konsentrasi siswa, tim pengabdi menerapkan

pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas (fun learning), seperti ice breaking, gerakan
peregangan ringan, dan demonstrasi visual yang menarik. Pendekatan ini terbukti efektif
meningkatkan atensi dan keterlibatan anak usia sekolah dasar dalam program edukasi kesehatan
(Anyachukwu et al.,, 2024). Dalam mengatasi keterbatasan waktu dan ruang, tim pengabdi
menerapkan strategi praktik kelompok kecil dan observasi terfokus. Siswa dibagi dalam kelompok
agar praktik postur dan penggunaan tas dapat dilakukan secara bergantian, sehingga tim tetap
dapat memberikan koreksi langsung meskipun dengan durasi terbatas. Pendekatan ini sejalan
dengan rekomendasi intervensi edukasi berbasis sekolah yang menekankan efisiensi waktu tanpa
mengurangi kualitas pembelajaran (Galmes-Panadés et al., 2022).

Untuk menyiasati variasi jenis tas sekolah, tim pengabdi memberikan edukasi adaptif,
yaitu dengan menekankan prinsip distribusi beban seimbang dan anjuran mengganti sisi bahu
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secara berkala bagi siswa yang menggunakan tas selempang. Pendekatan fleksibel ini dinilai lebih
realistis dan aplikatif dalam konteks sekolah dasar dengan latar belakang sosial ekonomi yang
beragam (Barbosa et al., 2021). Sebagai solusi terhadap keterbatasan keterlibatan orang tua, tim
pengabdi bekerja sama dengan pihak sekolah untuk menyampaikan pesan kunci melalui guru dan
media visual, seperti poster edukasi yang dapat dibaca dan dibawa pulang oleh siswa. Strategi ini
diharapkan dapat menjembatani komunikasi dengan orang tua dan memperkuat penerapan
perilaku sehat di rumah. Literatur menunjukkan bahwa penyampaian pesan kesehatan melalui
anak dan guru merupakan pendekatan efektif dalam meningkatkan kesadaran keluarga secara
tidak langsung (Salman et al., 2022).

Implikasi Solusi terhadap Keberlanjutan Program
Penerapan solusi-solusi tersebut tidak hanya membantu mengatasi kendala selama

pelaksanaan kegiatan, tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan program. Pendekatan
pembelajaran aktif, peran guru sebagai pengawas harian, serta penggunaan media edukasi visual
memungkinkan nilai-nilai postur tubuh dan gerak sehat terus diterapkan setelah kegiatan
pengabdian selesai. Intervensi berbasis sekolah yang adaptif dan kontekstual terbukti lebih
berkelanjutan dan berdampak jangka panjang terhadap perilaku kesehatan anak (Anyachukwu et
al., 2024).

SIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan siswa sekolah dasar terkait postur tubuh dan gerak sehat. Program ini memberikan
dampak positif sebagai upaya pencegahan gangguan muskuloskeletal sejak dini.

Disarankan agar program serupa dilakukan secara berkelanjutan dan diperluas ke sasaran
yang lebih luas dengan melibatkan orang tua dan tenaga kesehatan.
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